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ABSTRAK 
 

Revolusi industri 4.0 membawa perubahan terhadap dunia pendidikan yang menuntut inovasi serta 
pemanfaatan teknologi dan informasi didalam pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan 
suatu bahan ajar yaitu modul elektronik (e-modul) pada pemanfaatan fitokimia dalam bidang farmaseutika 
yang berorientasi literasi kimia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tahapan metode 
Design Based Research (DBR). E-module yang dihasilkan menyajikan materi berupa macam-macam senyawa 
fitokimia yang memiliki bioaktivitas sebagai antikanker, antidiabetes, dan antiinflamasi yang dilengkapi dengan 
pertanyaan-pertanyaan berorientasi literasi kimia. E-module divalidasi oleh tiga validator yaitu ahli materi dan 
ahli multimedia. Secara umum hasil validasi e-module dinyatakan valid dengan nilai rhitung sebesar 0,77 dan 
termasuk kedalam kategori kevalidan cukup tinggi. 

 
 

Kata kunci: e-module, fitokimia, literasi kimia  
 

 

 
ABSTRACT 

 
The industrial revolution 4.0 brings changes to the world of education that demands innovation and the use of 
technology and information in learning. The purpose of this research is to produce a teaching material, namely 
an electronic module (e-module) on the use of phytochemicals in the field of pharmaceuticals which is oriented 
towards chemical literacy. The method used in this research is the Design Based Research (DBR) method. The 
resulting e-module presents material in the form of various phytochemical compounds that have bioactivity as 
anti-cancer, anti-diabetic, and anti-inflammatory along with chemical literacy-oriented questions. The e-module 
is validated by three validators, namely material experts and multimedia experts. In general, the results of the e-
module validation are declared valid with a rcount value of 0.77 and are included in the fairly high validity category. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Pada era revolusi industri 4.0 membawa perubahan pada dunia pendidikan. Dimulai dari digitalisasi 
sistem pendidikan yang mengharuskan setiap elemen di dalam bidang pendidikan mampu 
beradaptasi dengan perubahan yang terjadi (Rohman & Ningsih, 2018). Agar peserta didik mampu 
menghadapi perubahan yang terjadi diperlukan peserta didik yang berkompetensi. Kompetensi 
utama pada era ini yaitu, kolaborasi, komunikasi, literasi, dan sosial kompetensi seperti kreativitas, 
berpikir kritis, dan pemecahan masalah  (Erstad & Voogt, 2018). Literasi sains menjadi salah satu 
dari beberapa keterampilan yang harus dimiliki oleh peserta didik (Rahayu, 2017). 
 
Kimia organik memiliki karakteristik konsep abstrak sehingga diperlukan bahan ajar yang dapat 
memvisualisasikan konsep-konsep abstrak ini (Azziz dkk., 2013). Salah satu konsep pada kimia 
organik adalah kimia organik bahan alam (KBA). Kimia bahan alam mempelajari tipe, penyebaran 
dan fungsi dari metabolit sekunder yang ada di dalam organisme (Hakim dkk., 2017). Saat ini 
penggunaan bahan alam banyak digunakan dalam bidang obat-obatan, makanan, dan kosmetik 
(Hilbert, 2018). 
 
Kimia bahan alam memungkinkan ditemukannya senyawa fitokimia yang saat ini digunakan sebagai 
obat atau  bakal obat (Dias dkk., 2012). Fitokimia didalam tumbuhan tidak sedikit yang menunjukan 
aktivitas biologi seperti antikanker, antimalaria, antivirus, antimiktroba, antifungal, dan lain-lain. 
Berbagai bioaktivitas tersebut menunjukan potensi senyawa sebagai lead compound yang 
bermanfaat untuk industri obat (Saxena dkk., 2013). Seperti penelitian yang dilakukan oleh 
(Rahmatullah dkk., 2018) menyebutkan bahwa ekstrak dari lengkuas mempunyai bioaktivitas 
sebagai antijamur dalam bentuk sediaan krim. Namun pada kenyataannya, keanekaragaman hayati 
yang melimpah sebagian besar belum diteliti, dicatat maupun dikaji sehingga belum dapat secara 
optimal dimanfaatkan (Hakim dkk., 2017).   
 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap mahasiswa yang mengikuti mata kuliah kimia organik bahan 
alam pada materi pemanfaatan senyawa fitokimia dalam bidang farmaseutika menyebutkan bahwa 
materi farmaseutika sangat penting untuk dipelajari karena dapat mengetahui bahan alam yang 
dapat dijadikan obat, kandungan di dalam tanaman sehingga menumbuhkan minat dalam 
farmaseutikal. 
 
Namun sebanyak 50% diantaranya mengatakan kurang memahami penyampaian materi karena 
hanya menggunakan power point karena berupa tampilan slide dan kurang menariknya bahan ajar. 
Mahasiswa menginginkan bahan ajar yang fleksibel, dinamis yang dapat memuat video 
pembelajaran sehingga lebih menarik dan terdapat evaluasi pembelajaran. Mahasiswa 
membutuhkan media pembelajaran yang dapat diakses dimanapun dan kapanpun (Zhang dkk., 
2017). 
 
Agar terwujudnya upaya tersebut, dibutuhkan inovasi-inovasi dalam bahan ajar didalam 
pembelajaran. Berkembangnya teknologi dan informasi menjadi pengaruh terhadap pembaharuan 
bahan ajar yang berorientasi pada literasi (Adha & Situmorang, 2016). Salah satu cara untuk 
mengurangi hal tersebut, maka penggunaan modul elektronik (e-module) berorientasi literasi kimia 
perlu digunakan didalam pembelajaran kimia organik bahan alam. 
Penggunaan e-module dapat memvisualisasikan suatu fenomena untuk membantu mahasiswa dalam 
mengeksplorasi dan menumbuhkan keterampilan dalam pemecahan masalah (Inci dkk., 2008). E-
module  dapat digunakan dalam pembelajaran kimia yang dapat menjadikan peserta didik lebih 
aktif dalam belajar mandiri dan mampu mengkonstruksikan konsep-konsep dan menerapkannya 
pada kehidupan sehari-hari (Raharjo dkk., 2013). Pembelajaran menggunakan e-module 
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menjadikan pembelajaran lebih dinamis dan efektif sehingga memotivasi peserta didik untuk 
mempelajari materi kimia (Irwansyah dkk., 2017). 
 
Pengembangan e-module pada pembelajaran kimia organik telah dilakukan seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Azziz (2015) modul multimedia pada konsep mekanisme reaksi SN1 dan SN2 
membantu mahasiswa dalam memahami konsep sehingga meningkatkan hasil belajar. Selanjutnya 
penelitian yang dilakukan oleh Indriani (2017) pada pembuatan e-module konsep alkohol 
berorientasi multipel level representasi dengan hasil penelitian e-module yang dibuat layak 
dugunakan sebagai bahan ajar dari segi kebermanfaatan dan menambah minat serta motivasi 
mahasiswa.   Sedangkan penelitian Seruni (2019) mengenai pengembangan modul elektronik pada 
materi metabolisme lipid dengan hasil e-module yang dikembangkan mendapatkan interpretasi baik 
dan respon positif mahasiswa dan dosen.  
 
Saat ini penggunaan bahan ajar dalam kimia organik bahan alam berupa modul dan lembar kerja 
praktikum (Hakim dkk., 2017). Belum adanya penggunaan e-module yang beroreintasi literasi kimia 
dalam pembelajaran kapita selekta bahan alam. 
 
Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan pembuatan e-module pada pemanfaatan fitokimia 
dalam bidang farmaseutika yang berorientasi literasi kimia dengan tujuan dari penelitian ini adalah 
mendeskripsikan tampilan dari e-module pemanfaatan fitokimia dalam bidang farmaseutika 
berorientasi literasi kimia dan menganalisis hasil uji validasi e-module pemanfaatan fitokimia dalam 
bidang farmaseutika berorientasi literasi kimia. 

 
2. METODE PENELITIAN 
 
Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode Design based research 
(DBR) yang bertujuan untuk meningkatkan dan mentransfer penelitian dalam bidang pendidikan 
sehingga menghasilkan desain pragmatis yang dapat digeneralisasikan (Wang dkk., 2014). 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengikuti model ADDIE yaitu analisis, 
desain, pengembangan, penerapan, dan evaluasi (Wang, F. & Michael, 2011).  
 
Prosedur penelitian dibagi kedalam tiga tahap yaitu tahap analisis, tahap desain dan tahap 
pengembangan. Tahap analisis meliputi analisis kebutuhan dan permasalahan yang terjadi pada 
mahasiswa dalam konsep pemanfaatan fitokimia dalam bidang farmseutikal, analisis kebutuhan 
bahan ajar, analisis jurnal relevan dan merumuskan tujuan pembelajaran. Selain itu melakukan 
pemilihan software yang digunakan yaitu Lectora Inspire 17 dan software pendukung lainnya.  
 
Pada tahap desain ini meliputi pengumpulan bahan dan materi yang akan digunakan dalam e-
module diantaranya adalah teks atau materi pembelajaran, gambar, animasi, audio, dan video dari 
materi pemanfaatan fitokimia sebagai farmaseutika. Pada tahap ini dilakukan juga pembuatan 
flowchart dan penyusunan storyboard yang akan menjadi acuan untuk pembuatan media e-module. 
 
Tahap pengembangan ini dilakukan pembuatan produk awal dari e-module berorientasi literasi 
kimia dengan mengkombinasikan antara teks, gambar, video, simulasi dan berupa pertanyaan-
pertanyaan yang dapat diberikan umpan balik secara langsung. Kemudian produk awal e-module 
divalidasi oleh tiga validator ahli yaitu ahli materi dan ahli multimedia. Instrumen yang digunakan 
adalah angket validasi yang mencakup aspek tampilan e-module, aspek penyajian materi dan 
evaluasi (Yusup, 2018). Validitas media yang dibuat dapat diketahui dengan membandingkan nilai 
dari rhitung dengan nilai rkritis (Sugiyono, 2017). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Pada tahap desain dilakukan pembuatan flowchart dan storyboard e-module pada materi 
pemanfaatan fitokimia dalam farmaseutika berorientasi literasi kimia. Flowchart berisi bahan alur 
dari tahapan penggunaan e-module dari mulai masuk kedalam e-module hingga keluar dari aplikasi 
e-module yang dapat dilihat dari keterhubungan link pada setiap halaman yang disesuaikan dengan 
materi yang akan dibahas. Sedangkan storyboard digunakan sebagai alat instrumen berupa 
rancangan visualisasi secara lengkap dari e-module yang akan dibuat (Nasution, 2015).  
 
E-module ini berisikan pembelajaran pemanfaatan senyawa fitokimia yang diintegrasikan ke dalam 
aspek literasi kimia. Literasi kimia itu sendiri adalah kemampuan untuk menggunakan pengetahuan 
ilmiah untuk menjelaskan suatu fenomena yang terjadi didalam kehidupan (Rahayu, S., 2017). Aspek 
– aspek literasi kimia diantanya adalah aspek konten kimia, aspek konteks kimia, proses sains dan 
sikap ilmiah. Setiap aspek tersebut harus dimiliki dan dikuasai oleh peserta didik agar memiliki 
pengetahuan literasi kimia yang baik (Shwartz, 2006). 
 
1.1 Deskripsi tampilan e-module 

 
Gambar 1 menunjukan tampilan pendahuluan mengenai kelebihan dari obat alami dan obat sintesis 
dengan cara pertanyaan mencocokan pernyataan sebelah kiri dan kata di sebalah kanan. Selain itu 
terdapat pertanyaan mengenai khasiat dari beberapa rempah-rempah yang biasa digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai obat alami. Tujuan dari halaman ini adalah untuk mengukur 
kemampuan literasi kimia mahasiswa dalam menerapkan pengetahuan ilmiah dalam menjelaskan 
suatu fenomena (Setiawan, 2019). 
 

 
Gambar 1. Pendahuluan berupa kelebihan dan kekurangan dari obat sintetis dan obat alami 

 
 
Gambar 2 menyajikan materi mengenai faktor-faktor yang dapat menyebabkan kanker. zat 
karsinogen diantaranya terdapat dalam asap rokok dan makanan olahan. Pada halaman ini peserta 
didik peserta didik harus menjawab pertanyaan-pertanyaan mengenai zat apa yang menjadi zat 
karsinogenik pada rokok dan sumber zat karsinogenik pada makanan olahan. Jika peserta didik 
dapat menjawab dengan benar makan peserta didik dapat menuju ke halaman berikutnya dengan 
menekan tombol next. Selain itu untuk meningkatkan kemampuan proses literasi kimia pada peserta 
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didik diharapkan akan terasah sehingga lebih peduli terhadap kesehatan diri (Wulandari & 
Wulandari, 2016). 

 
Gambar 2. Pendahuluan materi antikanker berupa zat karsinogenik sebagai penyebab kanker 

 
 
Pada Gambar 3 terdapat salah satu senyawa fitokimia yang digunakan sebagai antikanker yaitu 
asetogenin. Asetogenin merupakan senyawa poliketida dengan struktur 30-32 rantai karbon tidak 
bercabang yang rterikat pada gugus 5-metil-2- furanon (Simorangkir dkk., 2017). Selain itu pada 
halaman ini dilengkapi dengan gambar berupa struktur asetogenin dan video yang bertujuan agar 
peserta didik lebih termotivasi untuk belajar (Irwansyah dkk., 2017). 
 

 
Gambar 3. Tampilan materi senyawa asetogenin sebagai antikanker 

 
 
Halaman selanjutnya mengenai senyawa flavonoid sebagai antikanker. Pada halaman ini terdapat 
pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik sebelum membaca lebih lanjut wacana yang 
disediakan. Hal ini bertujuan untuk mengasah kembali pengetahuan peserta didik mengenai 
macam-macam fitokimia. Sesuai dengan karakter dari modul yaitu self intruction dimana terdapat 
soal-soal berfungsi untuk mengukur pengetahuan peserta didik (Setiyadi, 2017). 
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Gambar 4. Tampilan Halaman senyawa Flavonoid sebagai antikanker 

 
 
Pada Gambar 5. Menampilkan penjelasan mengenai ekstraksi soxhlet. Pada halaman ini peserta 
didik harus menyimak terlebih dahulu video yang disajikan lalu menjawab pertanyaan yang terdapat 
pada halaman ini. Penggunaan media video sebagai alternatif media dalam ekstraksi dapat 
memberikan pemahaman lebih pada mahasiswa (Rahayu, E. T. dkk., 2018). 
 

 
Gambar 5. Tampilan halaman materi ekstraksi soxhlet 

 
 
Pada sub materi antiinflamasi terdapat pendahuluan sebagai suatu stimulus bagi peserta didik. 
Pendahuluan disajikan dalam bentuk video mengenai inflamasi dan bagaimana kerja dari inflamasi. 
Peserta didik diharuskan menyimak terlebih dahulu video yang disajikan sehingga dapat menjawab 
pertanyaan yang ada. Hal ini bertujuan untuk mengasah aspek proses literasi kimia mengenai 
pengaruh dari inflamasi (Setiawan, 2019). 
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Gambar 6. Pendahuluan antiinflamasi berupa video mengenai inflamasi 

 
 
Pada Gambar 7 menunjukan tumbuhan yang digunakan sebagai obat antiinflamasi yaitu pegagan 
dan kemangi. Kemudian terdapat informasi mengenai kandungan dalam pegagan dan kemangi 
yang dipercaya mempunyai bioaktivitas sebagai antiinflamasi yaitu pada golongan fitokimia 
terpenoid. Selain itu ditampilkan struktur dari masing-masing senyawa fitokimia dan mekanisme 
kerjanya sebagai antiinflamasi. Halaman ini bertujuan untuk meningkatkan literasi kimia mahasiswa 
pada aspek konten kimia dimana kompetensi yang akan dicapai adalah mahasiswa dapat 
mengidentifikasikan isu isu untuk diidentifikasikan secara ilmiah (Wulandari & Wulandari, 2016). 
 

 
Gambar 7.  Tampilan Materi Antiinflamasi Sitral dan Triterpenoid beserta sumbernya 

 
 
Gambar 8 menampilkan penjelasan mengenai mekanisme kerja dari senyawa fitokimia sebagai 
antidiabetes. Pada halaman ini terdapat media video yang harus disimak oleh peserta didik agar 
dapat menjawab pertanyaan yang diberikan. Selain itu terdapat wacana mengenai cara kerja 
fitokimia dalam hal ini adalah senyawa fenolik sebagai antidiabetes. 
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Gambar 8. Tampilan materi antidiabetes berupa mekanisme dari senyawa fitokimia sebagai antidiabetes 

 
 
Pada halaman ini terdapat video yang menjelaskan mengenai stress oksidatif yang bertujuan sebagai 
pengetahuan awal bagi peserta didik. Kemudian terdapat wacana mengenai penjelasan stres 
oksidatif dan diabetes. Selain itu terdapat alternatif untuk mengurangi tingkat stres oksidatif pada 
tubuh yaitu dengan memberikan antioksidan yang disajikan berupa bentuk pertanyaan menjodohkan 
zat antioksidan dengan sumbernya. Hal ini bertujuan untuk mengasah kemampuan literasi kimia 
pada dimensi konten kimia. Peserta didik diharapkan mampu mengidentifikasi makanan yang 
mengandung antioksidan sehingga diharakan akan tumbuh sikap peduli dan selektif terhadap 
makanan yang akan dikonsumsi (Setiawan, 2019). 
 

 
Gambar 9. Tampilan halaman antidiabes mengenai radikal bebas dan antidiabetes 

 
 
Gambar 10 menunjukan materi skrining fitokimia yang menjadi salah satu cara untuk identifikasi 
adanya senyawa fitokimia di dalam tumbuhan (Anggraito dkk., 2018). Materi disajikan dalam bentuk 
video hal ini bertujuan agar mahasiswa lebih paham karena penjelasan diiringi oleh animasi agar 
lebih menarik (Rahayu, E. T. dkk., 2018). Video terbagi kedalam dua bagian yaitu skrining untuk 
senyawa fitokimia fenolik dan nonfenolik. Selain itu disediakan pertanyaan yang akan dijawab 
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setelah mahasiswa menyaksiksan video yang tersedia. Tujuan dari halaman ini adalah untuk 
meningkatkan aspek konten pada literasi kimia.  
 

 
Gambar 13. Tampilan materi screening fitokimia dalam e-module 

 
 
Halaman selanjutnya pada e-module pemanfaatan fitokimia dalam bidang farmaseutika berorientasi 
literasi kimia adalah tampilan dari menu evaluasi. Sesuai dengan karakteristik dari e-module adalah 
self evaluation atau evaluasi belajar secara mandiri (Hernawan dkk., 2012). Pertanyaan disajikan 
dalam dua variasi soal yaitu bentuk menjodohkan dan pilihan ganda. Setiap pertanyaan yang 
tersedia bernilai 20 point jika benar. Setelah menjawab pertanyaan peserta didik menekan tombol 
“Submit” untuk menuju pertanyaan berikutnya. Tampilan pertanyaan evaluasi dapat dilihat pada 
Gambar 10 dan Gambar 11. 
 

 
Gambar 11. Tampilan pertanyaan evaluasi pilihan ganda berupa mekanisme Betakaroten sebaga antikanker 
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Gambar 12. Tampilan pertanyaan evaluasi menjodohkan senyawa fitokimia dengan sumber pada 

tanamannya 

 

 

Salah satu kelebihan dari modul elektronik adalah dapat memberikan umpan balik secara langsung 
(Cheva & Zainul, 2020). Gambar 11 Merupakan tampilan menu pembahasan soal evaluasi. Pada 
bagian pembahasan ini pengguna mengetahui bagaimana penjelasan dari jawaban-jawaban pada 
soal evaluasi yang telah dijawab. 
 

 
Gambar 13. Tampilan Menu Pembahasan Soal 

 

 

1.2 Hasil uji validasi e-module 
 
Tahap selanjutnya dilakukan uji validasi produk media e-module tersebut oleh tiga validator. Tujuan 
dilakukan validasi adalah untuk mengetahui kualitas dari produk awal e-module dan memperoleh 
saran serta masukan dari validator agar e-module menjadi lebih baik. Adapun aspek-aspek yang 
dinilai pada validasi adalah tampilan e-module, materi, dan evaluasi. Validasi dilakukan oleh dosen 
ahli yaitu ahli materi dan ahli multimedia. Hasil uji validasi e-module disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Validasi 
No Pernyataan rhitung rkritis Keterangan 

Aspek Tampilan E-Module 
1 Kualitas tampilan gambar terbilang baik 0,73 0,30 Valid 
2 Kolaborasi tampilan warna yang sesuai dan menarik 0,73 0,30 Valid 
3 Kesesuaian tata letak teks dan gambar 0,67 0,30 Valid 
4 Kesesuaian ukuran teks dengan layar 0,67 0,30 Valid 
5  Kejelasan tampilan teks 0,67 0,30 Valid 
6 Kemudahan menggunakan e-module 0,67 0,30 Valid 
7 Kesesuaian bahasa yang digunakan sesuai kaidah bahasa 

indonesia yang baik dan benar 
0,80 0,30 Valid 

8 Kesesuaian pengguaan jenis huruf 0,80 0,30 Valid 
9.  Kemudahan menggunakan tombol navigasi e-module 0,67 0,30 Valid 

Aspek Substansi Materi 
10 Kesesuaian isi materi dengan tujuan pembelajaran 0,80 0,30 Valid 
11 Kejelasan uraian materi 0,80 0,30 Valid 
12 Ketetapatan urutan penyajian materi 0,80 0,30 Valid 
13 Pemberian pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan 

pembelajaran 
0,80 0,30 Valid 

14 Kesesuaian konten, gambar, dan media dengan konsep yang 
dibahas 

0,87 0,30 Valid 

Asek Evaluasi 
15 Kesesuaian evaluasi dengan tujuan pembelajaran 0,80 0,30 Valid 
16 Pemberian umpan balik pada soal-soal evaluasi 0,73 0,30 Valid 
Rata-rata rhitung 0,77 0,30 Valid 

 
Validasi aspek tampilan e-module meliputi pemilihan jenis tulisan, pemilihan warna pada teks, tata 
letak teks, gambar dan video dan kemudahan dalam navigasi. Berdasarkan data hasil uji validasi 
pada Tabel 1. Untuk aspek tampilan dari e-module rhitung tertinggi terdapat pada kriteria kesesuaian 
penggunaan jenis teks sebesar 0,80 sedangkan rhitung terendah terdapat pada kriteria tata letak teks 
dan gambar sebesar 0,67. Penataan teks dan gambar harus dibuat sesuai agar peserta didik tidak 
jenuh. Sedangkan untuk kriteria kualitas gambar dan kesesuaian warna pada e-module 
mendapatkan rhitung sebesar 0,73. Tampilan e-module merupakan salah satu aspek yang penting 
dalam bahan ajar.  
 
Tampilan bahan ajar beperan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik agar tidak jenuh 
(Prabowo dkk., 2016). Selain itu gambar animasi atau video yang terdapat dalam e-module dapat 
memberikan pengalaman belajar yang mengesankan bagi peserta didik sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik (Hafsah dkk., 2016).  
 
Dari hasil validasi untuk tampilan e-module validator memberikan saran untuk mengganti font dalam 
badan teks menjadi lebih formal. Sedangkan untuk kemudahan menggunakan e-module 
mendapatkan nilai yang cukup tinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa e-module yang dibuat 
mudah untuk digunakan. Hal ini sesuai dengan karakteristik dari e-module yang harus mudah dalam 
penggunaannya (Pratiwi dkk., 2017). 
 
Validasi pada aspek substansi materi meliputi kesesuaian isi materi dengan tujuan pembelajaran, 
kejelasan materi ketepatan urutan penyajian dan kesesuaian konten, media penunjang seperti 
gambar dan video dengan konsep yang dibahas. Berdasarkan data pada Tabel 1. Nilai rhitung tertinggi 
terdapat pada kriteria kesesuaian penggunaan konten dan media lainnya pada materi yang dibahas 
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yaitu 0,87 dengan saran dari validator untuk mengganti salah satu video penyebab antikanker agar 
lebih jelas. Penggunaan multimedia pada e-module memberikan motivasi terhadap peserta didik 
untuk mempelajari materi (Irwansyah dkk., 2017). 

 
Untuk kriteria lain pada aspek substansi materi mendapatkan rhitung sebesar 0,80 menunjukan bahwa 
materi dalam e-module telah sesuai dengan karakteristik e-module. Salah satu karakteristik dari 
modul sendiri adalah self contained (Hernawan dkk., 2012). Self contained adalah memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mempelajari materi secara utuh dan tuntas sesuai dengan 
indikator dan tujuan pembelajaran (Pratiwi dkk., 2017). 
 
Selanjutnya validasi pada aspek evaluasi. Berdasarkan data pada Tabel 2. didapatkan nilai rhitung 
tertinggi yaitu 0,80 pada kriteria kesesuaian soal evaluasi dengan tujuan pembelajaran. Ini 
menunjukan soal evaluasi dapat digunakan untuk mengukur kemampuan pengetahuan peserta didik 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan salah satu fungsi dari e-module adalah 
dapat melakukan evaluasi mandiri dan dapat mendapatkan umpan balik secara langsung (Nalarita 
& Listiawan, 2019). 
 
Bahan ajar e-module berorientasi literasi kimia dapat dijadikan sebagai alternatif bahan ajar pada 
materi pemanfaatan senyawa fitokimia dalam bidang famaseutika. Penelitian serupa namun pada 
materi makanan halal dan baik menunjukan bahwa e-module berorientasi literasi kimia dapat 
dijadikan saah satu bahan ajar pada mata kuliah kimia adiktif dan aditif dengan kelayakan yang 
tinggi (Utami, 2019). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Andriyansah (2018) pada pembuatan 
e-module materi laju reaksi berorientasi literasi kimia menunjukan bahwa e-module dapat 
menonjolkan fenomena pada konsep laju reaksi dalam kehidupan dengan lliterasi kimia menjadi 
lebih jelas.  
 
Secara keseluruhan e-module yang telah dibuat dikatakan valid karena rhitung yang diperoleh lebih 
besar dari rkritis yaitu 0,30 Dari hasil validasi nilai rata-rata rhitung untuk e-module yang telah dibuat 
sebesar 0,77 dengan kriteria cukup tinggi (Sugiyono, 2017). 

 
4. KESIMPULAN 
 
Tampilan e-module yang dibuat memuat wacana mengenai macam-macam fitokimia dalam 
farmaseutika dan mekanisme kerja yang dilengkapi dengan gambar dan video serta evaluasi dengan 
umpan balik secara langsung dengan berorientasi literasi kimia yang memuat penggunaan obat 
alami sebagai aspek konteks kimia dalam kehidupan sehari-hari, konten kimia, proses literasi, dan 
sikap ilmiah. Hasil validasi e-module pemanfaatan fitokimia dalam farmaseutika berorientasi literasi 
kimia mendapatkan nilai rata-rata rhitung sebesar 0,77 dan dikatakan valid dengan interpretasi cukup 
tinggi yang artinya e-module dapat digunakan sebagai salah satu sumber bahan ajar dalam mata 
kuliah kapita selekta bahan alam pada materi farmaseutika. 
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